Unofficial translation

Kementerian Energi memerintahkan Otoritas Listrik Thailand (EGAT) untuk
memanfaatkan campuran karet alam untuk digunakan sebagai bahan bakar
pembangkit listrik tenaga batubara, yang merupakan model pemanfaatan energi
pertama di dunia.

Mr Siri Jirapongphan, Menteri Energi, mengungkapkan bahwa ia telah
memerintahkan EGAT untuk menguji kelayakan dengan menggiling karet alam
menjadi partikel debu dan dicampur dengan bahan bakar yang digunakan dalam
pembangkit listrik tenaga batubara dengan tujuan untuk mengurangi volume
cadangan karet nasional yang tinggi. Metode pemanfaatkan karet alam dicampur
dengan bahan bakar dianggap sebagai terobosan teknologi dan juga
mengingat konsep pendekatan ramah lingkungan karena tak seorang pun pernah
menerapkan model ini sebelumnya. Oleh karena itu, Kementerian Energi
memerintahkan untuk mencari tahu metode pemangkasan biaya dan teknologi baru
yang cukup memakan waktu tetapi bermanfaat untuk investasi dalam
rangka memastikan kepercayaan publik guna pemanfaatan berkelanjutan dalam
konsumsi listrik.

Menteri lebih lanjut menjelaskan bahwa karet alam yang EGAT akan
bakar dan digunakan dalam pembangkit listrik tenaga batubara tidak cuma cuma
malah sebaliknya EGAT akan membeli dari pemerintah yang mengatur cadangan
karet nasional dengan mempertimbangkan bahwa pembelian karet alam tidak akan
mempengaruhi biaya tarif bahan bakar (FT) dan tidak menambah beban keuangan
bagi masyarakat umum pada umumnya.



